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ABSTRAK 

 

 PERANCANGAN MESIN SNEY. Mesin sney  adalah mesin pembuat ulir luar (outside thread). 

Dalam Bahasa Inggris dikenal dengan nama rolling dies. Bagian terpenting dari mesin sney ini 

adalah dies roller yang terbuat dari HSS. 

 Perancangan mesin sney ini bertujuan untuk menggantikan system yang telah ada 

sebelumnya, yaitu pembuatan ulir secara manual dengan hand rolling dies. 

Pada awalnya dalam proses perancangan mesin sney ini,  penulis melakukan observasi 

dengan browsing di internet dan juga melakukan wawancara pada orang yang berpengalaman di 

bidang ini. Hasil observasi tersebut dikombinasikan dengan keinginan customer. Setelah data 

tercukupi, dilakukanlah perhitungan elemen konstruksi sebagai dasar perancangan. Perhitungan 

elemen konstruksi yang ada dijadikan dasar disain konstruksi mesin sney.  

Hasil yang dicapai dari perancangan ini adalah sebuah mesin sney yang menggantikan 

proses pembuatan ulir secara manual. 

 

Kata kunci: perancangan, manual, dan mesin. 
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ABSTRACT 

 

DESIGNING SNEY MACHINE. Sney machine is an outside thread maker machine. In English 

known as rolling dies. The most important part of this sney machine is roller dies are made of HSS. 

Sney machine design is aimed to replace the existing system, which is making screw 

manually with hand rolling dies.  

In designing this sney machine, author observes with browsing on the internet and also 

conducts interviews with experienced people in this field. Results of these observations combined 

with customer wishes. After the data is adequate, calculate the basic design elements of the 

construction. Calculation of construction element used as a basic design of sney machine 

construction.  

The result achieved from this design is a machine that replaces threaded process manually. 

 

Keywords: design, manuals, and machine. 
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cP  = Cutting Power     (kW) 

.pa  = depth of cut     (mm) 

f  = feed per revolution     (mm/rev) 

cV  = Cutting speed     (m/min) 

cK  = Spescific cutting power    (Mpa) 

  = machine koeficien 

mD  = Diameter Workpiece     (mm) 

n  = machine rpm 

dP   = daya rencana     (kW) 

cf  = Faktor Koreksi 

 P = daya yang ditransmisikan   (kW) 

n 1 = putaran poros 

T = momen puntir rencana    (kg mm) 

Sf1, Sf2= faktor keamanan 
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σB = kekuatan tarik     (Kg/mm2) 

τa = tegangan geser yang diijinkan   (kg/mm2) 

Kt = faktor koreksi momen puntir 

Cb = faktor lenturan 

ds = diameter poros    (mm) 

r  = jari-jari filet poros bertangga   (mm) 

α = faktor konsentrasi tegangan pada pasak 

β = faktor konsentrasi tegangan pada poros bertangga 

τ = tegangan geser    (kg/mm2) 

i    = perbandingan putaran 

C = jarak sumbu poros    (mm) 

T1, T2 = momen rencana    (kg mm) 

ds1,ds2= ukuran poros berdasar perhitungan   (mm) 

dmin = diameter minimum puli   (mm) 

dp, Dp = diameter jarak bagi puli   (mm) 

dk, Dk = diameter luar puli    (mm) 

dB, DB = diameter naf     (mm) 

v = kecepatan sabuk    (m/s) 
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N = jumlah sabuk 
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n  = rpm poros 

pitch  = pitch ulir 

K  = konstanta material workpiece 
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P  = beban yang terjadi    (kN) 

q  = konstanta 
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